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ABSTRAK 

Widha Swara Astini, 2021 : Strategi Pemasaran di Hotel Four Points by  

    Sheraton Jakarta 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya tingkat hunian kamar 

selama masa pandemi Covid-19 serta adanya keluhan pelanggan mengenai tarif 

kamar yang ditetapkan tidak sebanding dengan fasilitas yang didapatkan dari 

Hotel Four Points by Sheraton Jakarta, dan Peraturan Pemerintah DKI Jakarta 

terkait larangan berkerumun serta aturan lainnya dalam upaya pencegahan Covid-

19. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan Strategi Pemasaran 

Marketing Mix yang dapat digunakan di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta, 

mendeskripsikan implementasi Marketing Mix 4P yang diterapkan, dan 

mendeskripsikan faktor eksternal dan internal di Hotel Four Points by Sheraton 

Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun strategi pemasaran di Hotel 

Four Points by Sheraton Jakarta. 

 Jenis dari penelitian ini yaitu desktiptif kualitatif dengan metode 

wawancara menggunakan purposive sampling, dengan informan : Director 

Revenue Cluster, Manager Sales&Marketing , Assistance Manager 

Sales&Marketing , dan Duty Manager Front Office Department di Hotel Four 

Points by Sheraton Jakarta. Data yang terkumpul merupakan data analisis 

pemasaran dan analisis stratgei pemasaran. Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret-April 2021 di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa rumusan strategi pemasaran di Hotel 

Four Points by Sheraton Jakarta yaitu: 1) Membuat Robot Concierge yang 

inovatif, mudah digunakan, sesuai dengan signature Hotel Four Points dan 

memiliki database terkait informasi perkantoran terdekat. 2) Menerapkan Value 

Based Pricing agar dapat memberikan harga kamar sesuai dengan kebutuhan serta 

keinginan tamu. 3) Digital Marketing Melalui Aplikasi Tiktok dengan membuat 

konten video promosi yang menarik, kreatif. 4) Paket Promosi Work From Hotel 

demi mendukung peraturan pemerintah yang mewajibkan bekerja dari rumah. 5) 

Bekerjasama dengan Rumah Sakit dengan membuat penawaran kerjasama kepada 

beberapa rumah sakit di sekitar lokasi hotel.  

 

Kata Kunci: Strategi, Pemasaran, Marketing, Mix, SWOT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

penting bagi perekonomian negara. Menurut Suryadana dan Vanny (2015:31) 

Pariwisata merupakan berbagai jenis kegiatan wisata yang didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah dan pemerintah daerah. Pada masa pandemi covid-19 pariwisata 

menjadi salah satu sektor yang merasakan dampak langsung dari adanya 

pandemi tersebut.  

Sejak covid-19 diumumkan sebagai pandemi global, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk mengantisipasi kemungkinan 

penyebaran covid-19 di Indonesia. Dampak terhadap kebijakan tersebut 

menurut Badan Pusat Statistik dalam Perkembangan Pariwisata dan 

Transportasi Nasional September 2020, terjadinya penurunan jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia bulan September 2020 

mengalami penurunan drastis sebesar 88,95 persen dibandingkan dengan 

jumlah kunjungan September 2019. 

Pariwisata tidak bisa dipisahkan dengan stakeholder yang mendukung 

aktivitas pariwisata tersebut. Salah satu stakeholder dari pariwisata adalah 

hotel. Menurut Sulastiyono (2011:5) hotel merupakan jenis akomodasi yang 

menerapkan sebagian atau seluruh bangunannya guna memberikan pelayanan 

menginap, santapan dan minuman serta pelayanan pendukung lainnya untuk 

mencari keuntungan. Berada di dalam industri pariwisata ikut membuat 

industri hotel merasakan dampaknya.  
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Wabah pandemi Covid-19 di hampir seluruh dunia kemudian 

berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Covid-19 telah 

ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai pandemi karena 

penyakit dengan penyebaran di wilayah besar serta jumlah orang yang 

terinfeksi semakin banyak dan tersebar luas. Di Indonesia berdasarkan data 

pada tanggal 20 Januari 2021 gugus tugas percepatan penanganan covid-19 

menyatakan jumlah korban positif berjumlah 1.276.653 dan korban meninggal 

berjumlah 34.489. Angka-angka berkemungkinan akan terus bertambah 

mengingat cepatnya penyebaran virus tersebut. 

Sofjan (2011:16) mendefinisikan strategi pemasaran adalah seluruh 

rencana, yang terstruktur dibidang pemasaran, guna memberikan panduan 

kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 

perusahaan. Proses pemasaran sebuah produk atau jasa dalam perusahaan, 

memerlukan suatu strategi pemasaran perusahaan yang biasa disebut sebagai 

bauran pemasaran (marketing mix.). Menurut Kotler dan Keller dalam 

Rahmawati (2019:12) bauran pemasaran merupakan suatu alat yang terdiri 

dari Product, Price, Promotion and Place yang berperan dalam menentukan 

tingkat keberhasilan pemasaran ditujukan guna mendapatkan pasar yang 

sesuai.  

Pihak pengelola akomodasi hotel dituntut untuk merencanakan dan 

menyusun suatu strategi pemasaran dalam situasi pandemi covid-19. melalui 

penerapan strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran dengan 

pemanfaatan peluang. David (2011:31) berpendapat strategi dalam konteks 
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bisnis merupakan rencana untuk mencapai tujuan jangka panjang. Menyadari 

kepekaan dalam melihat peluang yang ada di sekitar baik dari sisi internal 

maupun eksternal perusahaan. 

DKI Jakarta sebagai Ibu Kota Indonesia, menjadi salah satu kota 

dengan mobilitas yang padat. Hal tersebut menyebabkan DKI Jakarta sebagai 

salah satu kota di Indonesia yang memiliki angka paparan covid-19 yang 

tinggi. Data berdasarkan gugus depan penanganan covid-19 DKI Jakarta pada 

tanggal 20 Januari 2021 memiliki jumlah korban kasus positif covid-19 secara 

total 232.289. Kondisi tersebut tentunya berdampak kepada industri 

perhotelan di DKI Jakarta. Berdasarkan data PHRI dalam (Informasi PHRI 

Dan Dampaknya Terhadap Covid-19, 21 April 2020) terjadinya penutupan 

sementara berjumlah 100 hotel di DKI Jakarta.  

Penutupan 100 hotel di DKI Jakarta menunjukan banyaknya bisnis 

perhotelan yang terpaksa tutup sementara karena tidak lagi kedatangan tamu, 

baik datang untuk menginap maupun merasakan fasilitas lainnya. Hal tersebut 

dapat diantisipasi apabila hotel dapat memasarkan atau mempromosikan 

produk dan jasa dengan strategi yang tepat agar tetap dapat menarik 

masyarakat. Sehingga hotel tetap dapat mempertahankan eksistensi 

perusahaan pada masa pandemi covid-19. 

Salah satu hotel yang membutuhkan strategi pemasaran dengan 

memperhatikan marketing mix adalah Hotel Four Points by Sheraton Jakarta. 

Hotel Four Points by Sheraton Jakarta merupakan salah satu hotel bintang 

empat berlokasi di Jl. MH Thamrin Jakarta Pusat. Terletak strategis dikelilingi 
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beberapa kantor kenegaraan seperti Kedutaan Jepang, Kedutaan Perancis, 

Kementerian Pertahanan dan hanya berjarak sekitar 500 meter dari patung 

selamat datang serta Monumen Nasional. Selain itu Hotel Four Points juga 

dikeliling dengan beberapa rumah sakit yaitu RSUD Tanah Abang, RS Abdi 

Waluyo, RSUD Tarakan, RS Budi Kemuliaan, RS Murni Teguh Sudirman dll. 

Potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan penambahan saluran 

distribusi melalui bekerjasama dengan rumah sakit terdekat. Dengan 

menyediakan layanan kamar dan room meeting bagi para karyawan rumah 

sakit maupu pasien serta kerabat pasien. Selain itu hotel juga berpeluang 

dalam membuat paket promosi work from hotel. Melalui konsep merubah 

restoran menjadi co-working space.    

Berdasarkan pengamatan serta observasi yang dilakukan di Hotel Four 

Points by Sheraton Jakarta. Saat pelatihan lapangan industri II pada bulan 

Agustus 2020 – Januari 2021. Ditemukan beberapa pemasalahan terkait 

strategi pemasaran pada masa covid-19 yaitu penutupan sementara hotel pada 

tanggal 11 Maret hingga 01 Juli 2020.  

Selain itu rendahnya tingkat hunian kamar pada sebelum masa 

pandemi hingga pada masa pandemi covid-19 di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut data tingkat hunian kamar sebelum masa 

pandemi covid-19 dan tabel 1.2 merupakan data tingkat hunian kamar sesudah 

pandemi covid-19. 
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Tabel 1.1 Tingkat Hunian Kamar Hotel Four Points By Sheraton 

Jakarta Juli-Desember 2019 

No Bulan Kamar yang 

Tersedia 

Tingkat Hunian 

yang Dicapai 

1.  Juli 164 96,34% 

2.  Agustus 164 51,22% 

3.  September 164 70,12% 

4.  Oktober 164 75,61% 

5.  November 164 55,49% 

6.  Desember 164 95,73% 

Sumber : Hotel Four Points by Sheraton Jakarta 2020 

Tabel 1.2 Tingkat Hunian Kamar Hotel Four Points By Sheraton 

Jakarta Juli-Desember 2020 

No Bulan Kamar yang 

Tersedia 

Tingkat Hunian 

yang Dicapai 

1.  Juli 164 13.70% 

2.  Agustus 164 29.19% 

3.  September 164 12.83% 

4.  Oktober 164 20.55% 

5.  November 164 24.92% 

6.  Desember 164 26.20% 

Sumber : Hotel Four Points by Sheraton Jakarta 2020 

Berdasarkan data pra penelitian yang didapatkan peneliti melalui 

wawancara singkat pada hari Sabtu, 23 Januari 2020 pukul 13.00 WIB dengan 

Guest Relation Officer Supervisor Four Points by Sheraton Hotel Jakarta. 

Menjelaskan harga kamar sebelum masa pandemi bersifat fluktuatif dengan 

rata-rata harga Rp800.000++ sudah termasuk dengan sarapan pagi. Pada masa 

pandemi covid-19 di bulan Juli 2020 ketika hotel kembali dibuka, kami 

membuat promosi yang dinamakan DIA atau Di Indonesia Aja. Dengan 

menetapkan harga tetap kamar seharga Rp500.000++ sudah termasuk untuk 

sarapan pagi.  

Promosi yang telah dilakukan dengan cara menurunkan harga kamar 

masih belum mampu meningkatkan tingkat hunian kamar.  Hal tersebut dapat 
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dilihat dengan membandingkan data tingkat hunian kamar sebelum dan 

sesudah masa pandemi covid-19. Namun Hotel Four Points dapat 

memanfaatkan secara maksimal kegiatan digital marketing sebagai salah satu 

upaya promosi pada masa pandemi covid-19. 

 

Gambar 1.1 : Poster Promosi  

Sumber: Instagram Four Points by Sheraton Jakarta 

Selain itu dijelaskan dalam Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibu 

Kota Jakarta Nomor 03 Tahun 2021 Tentang Penangulangan Corona Virus 

Disesease 2019 (Covid-19) pasal 18, yaitu pembatasan interaksi fisik dengan 

pengaturan jarak dan melakukan pembatasan tamu paling banyak 50%. 

Kebijakan lainnya adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Menurut 

Peraturah Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta No 30 Tahun 2020, PSBB 

adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 

terinfeksi covid-19 untuk mencegah kemungkinan penyebaran virus tersebut.   
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 

Nomor 959 Tahun 2020. PSSB kedua yang diterapkan selama 14 hari 

terhitung mulai 14 September 2020 sampai dengan 27 September 2020. 

Dalam masa PSBB tersebut tertulis di dalam Peraturan Gubenur Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta pasal 10. Meniadakan aktivitas atau menutup fasilitas 

layanan hotel yang dapat menciptakan kerumunan orang dalam area hotel. 

Dengan adanya peraturan-peraturan pencegahan covid-19 terkait pengurangan 

kontak langsung antar manusia dapat dimanfaatkan Hotel Four Points dalam 

membuat inovasi Robot concierge. 

Masalah lainnya juga terdapat keluhan tamu yang dituliskan melalui 

guest voice mengenai harga kamar pada tanggal 09 Januari 2021 yaitu” The 

Hotel is so-so. Not worth as the price. Located at the heart of Jakarta, but the 

facility and the room is very average”. Dalam keluhan tersebut dituliskan 

harga yang dibayarkan tidak sebanding dengan fasilitas dan kamar yang 

diberikan.  

 

Gambar 1.2 : Keluhan Tamu Melalui Guest Voice 

Sumber: https://www.marriott.com/hotels/hotel-reviews/jkttf-four-

points-jakarta-thamrin/ 

 

Sementara itu berdasarkan pra observasi yang peneliti lakukan 

terhadap Hotel pesaing yang berada dekat kawasan Hotel Four Points by 

Sheraton Jakarta. Terdapat hotel dengan fasilitas yang lebih lengkap dan harga 
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yang lebih murah. Melihat adanya persaingan harga yang kompetitif dengan 

hotel sekitar, Hotel Four Points dapat memanfaatkan penetapan harga 

menggunakan strategi value based pricing untuk memenangkan persaingan.  

Penelitian ini penting dilakukan karena apabila strategi pemasaran 

tidak sesuai atau tidak tepat sasaran hotel. Maka akan mendatangkan kerugian 

dan penutupan hotel secara permanen. Karena ketidaksanggupan hotel dalam 

memenangkan persaingan serta mempertahankan eksistensi pada masa 

pandemi covid-19. Dengan menganalisis lingkungan internal maupun 

eksternal hotel akan dapat mengidentifikasi analisis SWOT strength 

(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats 

(ancaman) yang menghasilkan strategi pemasaran tepat sasaran. Menurut 

Thompson (2013:57) perusahaan harus dapat menganalisis SWOT yaitu 

strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan 

threats (ancaman) yang menjadi alat sederhana dalam menilai strategi 

pemasaran terhadap keberlanjutan dan kesejahteraan perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran Di 

Hotel Four Points By Sheraton Jakarta Pada Masa Covid-19. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka 

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Belum maksimalnya kegiatan promosi yang dilakukan Hotel Four Points 

by Sheraton Jakarta dalam meningkatkan hunian kamar, berpotensi untuk 

dapat memanfaatkan kegiatan Digital Marketing Melalui Aplikasi Tiktok. 
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2. Lokasi yang strategis namun tetap menyebabkan berkurangnya tamu yang 

berminat datang ke Hotel Four Points by Sheraton Jakarta berpotensi 

untuk dapat dimanfaatkan dalam pembuatan Paket Promosi Work From 

Hotel dan penambahan saluran distrusi dengan bekerja sama dengan 

rumah sakit sekitar. 

3. Peraturan Pemerintah DKI Jakarta yang mempengaruhi aktifitas hotel 

terkait pembatasan interaksi fisik dapat dimanfaatkan hotel dalam 

pembuatan Robot Concierge.  

4. Terdapat keluhan yang dituliskan melalui guest voice mengenai fasilitas 

dan harga yang ditetapkan tidak sepadan berpotensi untuk dapat 

memanfaatkan strategi Value Based Pricing dalam penetapan harga. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini, terfokus pada, faktor-faktor internal dan eksternal strategi 

pemasaran menggunakan marketing mix 4P di Hotel Four Points by Sheraton 

Jakarta yang dilihat dari Robot Concierge, Value Based Pricing, Digital 

Marketing Melalui Aplikasi Tiktok, Paket Promosi Work From Home dan 

Bekerjasama dengan Rumah Sakit . 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi Marketing Mix 4P yang terdiri dari Product, 

Price, Promotion dan Place pada masa covid-19 di Hotel Four Points by 

Sheraton Jakarta. 
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2. Bagaimana faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

strategi pemasaran di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta Pada Masa 

Covid-19 meliputi Robot Concierge, Value Based Pricing, Digital 

Marketing Melalui Apliskasi Tiktok, Paket Promosi Work From Home dan 

Bekerjasama dengan Rumah Sakit ? 

3. Bagaimana faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman strategi 

pemasaran di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta Pada Masa Covid-19 

meliputi Robot Concierge, Value Based Pricing, Digital Marketing 

Melalui Apliskasi Tiktok, Paket Promosi Work From Home dan 

Bekerjasama dengan Rumah Sakit ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

pemasaran yang ada di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta pada masa 

covid-19.  

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan implementasi Marketing Mix 4P yang terdiri dari 

Product, Price, Promotion dan Place pada masa covid-19 di Hotel 

Four Points by Sheraton Jakarta. 

b. Mendeskripsikan faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan serta 

kelemahan strategi pemasaran yang meliputi Robot Concierge, Value 

Based Pricing, Digital Marketing Melalui Aplikasi Tiktok, Paket 
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Promosi Work From Hotel, dan Bekerjasama di Rumah Sakit pada 

Hotel Four Points by Sheraton Jakarta pada masa covid-19. 

c. Mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang menjadi ancaman serta 

peluang strategi pemasaran yang meliputi Robot Concierge, Value 

Based Pricing, Digital Marketing Melalui Aplikasi Tiktok, Paket 

Promosi Work From Hotel, dan Bekerjasama di Rumah Sakit 

Menentukan strategi marketing mix berupa product, price, promotion 

and place di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta pada masa covid-

19. 

d. Merumuskan strategi pemasaran yang meliputi Robot Concierge, 

Value Based Pricing, Digital Marketing Melalui Aplikasi Tiktok, 

Paket Promosi Work From Hotel, dan Bekerjasama di Rumah Sakit 

Menentukan strategi marketing mix berupa product, price, promotion 

and place di Hotel Four Points by Sheraton Jakarta pada masa covid-

19. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan pada penelitian ini adalah : 

a. Bagi Four Points by Sheraton Hotel Jakarta 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi Hotel Four Points by Sheraton Jakarta untuk 

meningkatkan penjualan menggunakan strategi pemasaran yang tepat pada 

masa covid-19. 

b. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang 
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Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebuah informasi 

yang bermanfaat dalam perkuliahan di Jurusan Pariwisata, Prodi D4 

Manajemen Perhotelan tentang strategi marketing mix dalam mata kuliah 

Pemasaran atau Marketing. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi refrensi maupun 

pedoman dalam penyusunan penelitian di strategi pemasaran 

marketing mix terutama pada masa pandemi covid-19. 

d. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu dan 

wawasan serta untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan (S.ST).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan strategi marketing mix di Hotel Four 

Points by Sheraton Jakarta pada masa Covid – 19 yaitu : 

Strategi robot concierge memiliki kekuatan menjadi selling 

points memberikan daya tarik melalui pengalaman menginap 

berinteraksi dengan robot. Hal tersebut dapat berpeluang 

memenangkan persaingan antar kompetitor, karena inovasi tersebut 

belum dimiliki para hotel kompetitor. Biaya pembelian dan 

perawatan yang besar menjadi salah satu kelemahan robot 

concierge. Kemudian kerusakan yang diakibatkan oleh tamu 

minoritas yang tidak memahami teknologi menjadi ancaman dari 

robot tersebut. 

Strategi value based pricing memiliki kekuatan 

memberikan sebuah previllage kepada tamu dengan memberikan 

harga sesuai keinginan dan kebutuhan tamu. Hal tersebut 

berpotensi memberikan kepuasan kepada tamu sehingga dapat 

terciptanya loyal guest. Namun potensi kehilangan kepercayaan 

tamu ketika terjadinya system error sehingga tidak dapat 

memberikan pelayanan sesuai dengan harapan. Waktu dan project 

yang rumit menjadi kelemahannya karena sulitnya mengukur 
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keinginan dari kebutuhan tamu yang berasal dari berbagai macam 

saluran distribusi.  

Strategi digital marketing melalui aplikasi tiktok memiliki 

kekuatan merupakan sebuah aplikasi yang popular serta mudah 

digunakan karena didalamnya sudah terdapat fitur musik, edit 

video dan share ke platform sosial media lainnya. Berpotensi video 

yang dihasilkan akan dilihat oleh orang banyak dalam waktu 

singkat. Kelemahan dari aplikasi tersebut yaitu mayoritas 

pengguna berasal dari generasi milenial sehingga tidak dapat 

menjangkau semua orang dan tidak sesuai dengan segmentasi 

Hotel. Adanya fitur share menjadi sebuah ancaman yaitu membuat 

sulitnya menghapus jejak digital apabila terjadi human error dalam 

membuat video. 

Strategi promosi melalui paket promosi work from hotel 

memiliki kekuatan restoran dengan pemandangan pusat kota 

dikelilingi pusat perkantoran dan pemerintahan. Berpotensi mudah 

mendapatkan pasar karena lokasi yang sesuai dengan segmen. 

Namun keterbatasan luas restoran serta gaya restoran yang formal 

dan kaku menjadi kelemahan. Kemudian ancaman yang berpeluang 

timbul terganggunya safety and security hotel karena tamu yang 

cepat berganti dalam menikmati paket promosi work from hotel. 

Strategi bekerja sama dengan rumah sakit memiliki 

kekuatan mempunyai kamar handicab yang memudahkan bagi para 

lansia maupun pengguna kursi roda dalam menginap. Penambahan 
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saluran distribusi berpotensi untuk mendapatkan target pasar yang 

lebih luas. Hotel Four Points yang merupakan chain hotel menjadi 

salah satu kelemahan karena membutuhkan izin yang rumit dari 

owner dan kantor Marrior Pusat. Ancaman yang berpotensi timbul 

yaitu menjadi media penularan berbagai macam penyakit. 

B. Saran 

1. Bagi Hotel Four Points by Sheraton Jakarta, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi masukan yang positif bagi dan 

membawa pengaruh bagi Hotel Four Points by Sheraton Jakarta.  

Diharapkan strategi dalam penelitian ini dapat menjadi refrensi 

hotel dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat agar 

dapat meningkatkan penjualan pada masa pandemi covid-19.  

2. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, agar menjadi bahan 

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta menjadi 

informasi yang memadai khususnya bagi pihak terkait. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian mengenai strategi pemasaran dengan indikator 

lainnya.  
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